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Terdapat tiga hal menurut Al-Muslih yang harus dilakukan dalam
menawarkan produk: 1.) produk bersifat jelas baik ukuran/takaran, bahan-
bahan, tidak rusak/kadaluarsa,2.). produk harus halal, dan 3.) dalam
mempromosikan produk tanpa adanya kebohongan. Terdapat-beberapaistilah
yang-menyebabkan-batalnya suatu akad jual beli:=Pertama;-yaitu jual beli
ghararmerupakan transaksi yang didalamnyaterdapat unsur penipuan, seperti
ketidakjelasan, spekulasi, dan keraguan.® Sebab adanya beberapa unsur
tersebut berakibat pada ketidakrelaan dalam transaksi..Kedua, Jahalah yaitu
ketidakjelasan yang berkaitan dengan objek termasuk rukun-dan syaratnya
yang.mengakibatkan akad tersebut menjadi tidak.sah. Ketiga, gasy/ yaitu
suatu+ " kegiatan ketidakterus-terangan: terkait dengan “barang yang
diperdagangkan. Ketiga istilah diatas membahas tentang. ketidakjelasan
barang maupun kebohongan yang terjadi pada saat jual beli'yang sama-sama
dapat merusaksakad jual beli apabila diteruskan.

Islam merupakan " agama. universal' yang mengatur segala aspek
kehidupan manusia, baik yang menyangkut akidah, ibadah, akhlak, maupun
muamalah.* Salah satu ajaran agama yang péenting adalah ibadah muamalah,
karena muamalah juga termasuk bagian terbesar dalam hidup sosial manusia.®
Salah satu bentuk dari muamalah adalah jual beli, yaitu transaksi yang sah

dilakukanpapabila-memenuhi=syarat_dansrukunnya. Allah.-membolehkan

3 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Prinsip.dan Implementasi pada Sektor Keuangan
Syariah), (Jakarta: PT Raja Grapindo, 2016), h. 73.
4 Isna Septiningsih, “Sistem Pengambilan Keuntungan Akad Jual Beli dalam Hukum

Islam” (Skripsi Sarjana-- Jurusan Syariah Muamalah, Surakarta, 2008), h. 1.
S Harun, Figih Muamalah, Cet. 1, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h.
1.



transaksi jual beli selama barang yang diperjualbelikan tidak dilarang oleh
Rasulullah SAW. Jual beli terjadi diantara beberapa pihak yang bekerjasama
dalam pemenuhan kebutuhan dengan, berlandaskan ajaran Islam yang artinya
tidak--mengandung berbagai macam unsur, diantaranyaunsurpenipuan,
kekerasan;-kesamaran, hal-halglain.yang merugikan-salah-satu-pihak atau
menimbulkan kemudharatan dan tipu muslihat didalam praktiknya.®

Jual_beli merupakan interaksi sosial antara:manusia dengan memenuhi
syarat dan rukun yang telah ditentukan.” Memiliki landasan hukum yang kuat
dalam-al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW? terdapat padarsurat an-Nisa
ayat29. Allah SWT sangat mengharamkan dan.imelarang keras mengenai
memakan harta orang lain atau-bahkan-harta sendiri dengan cara yang bathif.
Maksudidari memakan harta orang lain yaitu dengan berbagai cara seperti,
dengan jalan riba, judi, maupun menipu.

Terdapatempatrukun yang menentukan.erjadinya akad: ‘Aqgid(Orang
yang menyelenggarakan akad),.Ma 'qud ‘Alaih (Objek akad), tujuan pokok
akad, dan kesepakatan. Tujuan adanya rukun=rukun tersebut adalah untuk
menghindari pertentangan, dan menjaga kemashlahatan antara penjual dan
pembeli. Sistem pembelian voucer‘yang terjadi di kafe rustic republic adalah
konsep yang diberikan oleh pemilik kafe kepada pengunjung sebagai syarat

masuk-kafe, pemberiansyarat tersebut dilatarbelakangidengan hal-hal yang

® Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2.

" Wati Susiawati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian,” Jurnal Ekonomi Islam 8, no.2
(2017), h. 172.

8 Parni, “Konsep Jual Beli Dalam Pandangan Al-Qur’an (Studi Kasus Sawerigading
Scooter Club)”, (Skripsi sarjana--Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Palopo, 2016), h. 68.



biasanya terjadi di kafe tersebut. Ketika nongkrong di kafe, entah hanya
berkumpul sama teman-teman, mengerjakan tugas kuliah, ataupun hanya
memanfaatkan fasilitas wifi yang\disediakan di kafe tersebut. Bahkan
terkadang-ada pengunjung-kafe yang hanya membeli-es teh satu-gelas saja
tetapi-duduk-sampai~kafenya tutup..Nah, untuk-mengatasi~hal=hal tersebut
pemilik kafe memiliki solusi yang bisa dikatakan unik yakni diberlakukanlah
sistem pembelian veucer untuk masuk kafe.

Voucer /tersebut seharga .Rp.. 10.000 dan dapat_digunakan untuk
mengurangi pembayaran, misalkan pengunjung kafe membeli-makanan atau
minuman yang telah dipesan seharga Rp. 50.000,maka pengunjung hanya
cukuprdengan membayar Rp.40.000:dan-menyerahkan vouceryang dibelinya
ketikaimelakukan pembayaran di kasir kemudian pembeli dapat dengan'bebas
menikmati.semua fasilitas termasuk pengunaan wifisselama berada di kafe.
Akan tetapi, apabila pengunjung tidak memesan@apapun maka voucer tersebut
hanya berfungsi sebagai wvoucer wifi yang berlaku hanya 20 menit saja
kemudianvoucer seharga Rp. 10.000,- yang dibeliketika masuk tersebut akan
hangus dan hanya berlaku di hari itu saja. Padahal seperti yang Kita ketahui,
pada umumnya penggunaan veucer'wifi, yang sesumpama dipatok seharga Rp.
2000,- saja sudah bisa menikmati wifi selama kurang lebih 2 jam. Kemudian
seumpama. pembeli hanya membeli.makanan;seharga-Rp. 5000. saja
sedangkan hargawvoucer Rp. 10.000, sesuai.dengan sistem kafe pembeli hanya
akan membayar Rp. 5.000 dari voucer tersebut, dan Rp. 5000 sisanya akan

hangus.



Terdapat asas kerelaan (suka sama suka) dalam bertransaksi jual beli
yakni antara penjual dan pembeli, Terjadinya persyaratan pembelian voucer
didalam akad jual beli dikafe rustic\republic, telah mengakibatkan beberapa
pembeli-merasa-tidak puas” dengan transaksi jual-beli-tersebut. - Selain itu
diberlakukannya-sistem pembelian,voucer sebagai~syarat-masuk apakah
termasuk kedalam jual beli yang diperbolehkan menurut tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah atau bahkan yang tidak diperbelehkan. Dengan demikian,
sesuai_dengan/latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang,
“Tinjauan: Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pembelian Voucer
Sebagai Syarat.Masuk Di Kafe Rustic Republic Desa Rembangkepuh
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri”.

Definisi‘Operasional

Definisi operasional merupakan pemaparan dari judul’suatu penelitian.
Definisi operasionaly.juga bagian yang .sangat), penting karepa akan
memberikan kejelasan dalam.memahamitjudul 'suatu skripsi. Adapun judul
skripsi tersebut yaitu, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Pembelian Voucer Sebagai, Syarat Masuk Di Kafe Rustic Republic Desa
Rembangkepuh Kecamatan, Ngadiluwih Kabupaten Kediri, terdapat

beberapa istilah yang harus dijelaskan, diantaranya :

1. Tinjauan

Kata tinjauan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal
dari kata tinjau yang artinya melihat, menjenguk, memeriksa, dan

meneliti dengan tujuan menarik kesimpulan. Tinjauan adalah hasil dari



usaha peneliti dalam meninjau pendapat ataupun pandangan berbagai

macam karya ilmiah, seper hasil laporan penelitian, skripsi, tesis,

disertasi, resensi, dan
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4. Voucer
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2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap pembelian

voucer sebagai syarat di Kafe Rustic Republic Desa

Rembangkepuh Ke abupaten Kediri?

Kegunaan teoretis

Hasil dari penelit i diharapkan dapat memberikan

getahuan ih kepada pe i terkai elian.voucer

Kegunaan praktis
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beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul tersebut,

diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi Nur Fadhilah, yang berjudul ‘“‘Pelaksanaan Akad Jual Beli
Bersyarat-/Antara Produsen Pempek_Asma. Palembangdan.Penjual
Keliling-Ditinjau” Dari Kempilasi- Hukum~Ekonomi~Syariah™. Skripsi
diajukan pada tahun' 2018 oleh ‘mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden
Fatah.'

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhilah-terkait dengan
pelaksanaan «akad jual beli bersyarat antara,produsen. pempek asma
Palembang dan"penjual keliling-berdasarkan kesimpulan-dari peneliti
bahwa penjual keliling tidak boleh mengembalikan pempek itu_apabila
tidak..habis terjual. Adanya faktor yang menyebabkan | terjadinya
persyaratan dalam_pelaksanaan jual beli-tersebut,“yaitu karena bahan
baku terbatas, dan bahan pokok yangharganya sering naik.

Darideskripsi penelitian skripsi diatas dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut memiliki persamaan.dan perbedaan dengan penelitian
yang disusun oleh penulis: Persamaannya adalah skripsi diatas dan
penulis sama-sama memakai teori jual beli bersyarat dan Kompilasi
Hukum Ekonemi Syariah-sebagai panduan dalam penelitian. Sedangkan

perbedaannya adalah terdapat pada ebjek penelitian. Penelitian yang

14 Nur Fadhilah, “Pelaksanaan Akad Jual Beli Bersyarat Antara Produsen Pempek Asma
Palembang dan Penjual Keliling Ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah” (Skripsi--
Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang, 2018).
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disusun oleh Nur Fadhilah membahas tentang jual beli bersyarat pada
produsen pempek dengan.penjual keliling dan penelitian yang disusun
oleh penulis membahas tentang pemberlakuan pembelian voucer sebagai
syarat-dari-pemilik kafe ' kepada pembeliatau pengunjung kafe:

2. ~Skripsi-Deni-Pitasari, yang;berjudul “Tinjavan-Hukum-Islam Terhadap
Jual Beli Bersyarat antara Peternak dengan Pengumpul Telur Puyuh di
Desa Tajug Kecamatan Siman Kabupaten‘Ponorogo”. Skripsi diajukan
pada tahun 2019 oleh mahasiswa jurusan Hukum_Ekonomi Syariah
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.®

Hasil penelitian yang dilakukan oleh -Deni Pitasari terkait dengan
persyaratan dalam praktik jual beli-telur puyuh dengan-syarat di Desa
Tajug Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo berdasarkan kesimpulan
dari_peneliti jika dikaitkan dengan suatu syarat termasuk salah/satu jual
beli yang«7asid.vApabila syarat dilanggar maka akad menjadi batal,
namun jika tambahan persyaratan dilanggar maka tidak membatalkan
akad.

Dari deskripsi. penelitian skripsicdi atas dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut memiliki‘persamaan dan perbedaan dengan penelitan
yang disusun oleh penulis. Persamaannya, sama-sama meneliti tentang
bagaimana pengaruh-persyaratan jual-beli pada-akad-jual-beli. Sedangkan

perbedaannya, penelitian yang disusun-eleh Deni Pitasari membahas

15> Deni Pitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bersyarat antara Peternak
dengan Pengumpul Telur Puyuh di Desa Tajug Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo” (Skripsi--
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2019).
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tentang tambahan persyaratan jual beli pada praktik jual beli telur puyuh.
Sedangkan penelitian yangdisusun.oleh penulis adalah tentang tambahan
persyaratan jual beli.untuk masuk kafe.

3. Skripsi-Yulianti, yang/berjudul “Tinjauan Etika Bisnis-Islam.Terhadap
Jual-Beli-VVoucer Wifi DiyAulia Nett Desa~Carangrejo—~Kecamatan
Sampung Kabupaten:Ponorogo”. Skripsi ini diajukan pada tahun 2020
mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo.*®

Hasil penelitian ini adalah babwa jual beli voucer wifi di Aulia Nett
sesual dengan,prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam, dalam hal.pengambilan
keuntungan yang penambahan Rp:1000 dianggap wajar-karena sebagai
jasay dari penjual ‘voucer wifi. Penjual juga tidak mengambil” batas
keuntungan yang lebih dari batas kewajaran atau masih.dianggap normal.

Dari<deskripsi penelitian skripsi di‘atas, dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut' memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitan
yang disusun oleh penulis. Persamaannya; sama-sama meneliti tentang
praktik penggunaan ‘voucer untuk wifi. sedangkan perbedaannya,
penelitian yang disusun-oleh~Yulianti membahas tentang penerapan
voucer wifi pada sistem hotspot atau akses internet, sedangkan penelitian
yang disusun-eleh penulis-adalah tentang sistem pembelian voueer wifi

sebagali syarat masuk di kafe rustic republic.

16 Yulianti, “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Voucher Wifi di Aulia Nett
Desa Carangrejo Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo” (Skripsi--IAIN Ponorogo, Ponorogo,
2020).
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4. Skripsi Dwi Suharniati, yang berjudul “Strategi Promosi dengan Undian
Berhadiah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Skripsi ini diajukan pada
tahun 2017 mahasiswa jurusan_Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut- Agama Islam Negeri Metro Lampung:’

Hasil-penelitian iniwadalah,bahwa telah-dijelaskan-oleh Safriana
Soraya selaku kepalatoko minimarket adapun syarat dan ketentuan untuk
mengikuti undian berhadiah tersebut adalah:dengan berbelanja minimal
Rp./50.000 terlebih dahulu..Sistem undian berhadiah ini adalah sistem
yang (paling menguntungkan karena. konsumen  semakin banyak
berbelanja_demi memenangkan undian berhadiah tersebut. Ternyata
Hadiah yang disiapkan oleh minimarket modalnya merupakan hasil dari
Klaim “perusahaan dan keuntungan dari setiap pembeli berbelanja
minimal Rp.50.000 yang dijelaskan diatas tadi.

Dari<deskripsi penelitian skripsi di‘atas, dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut' memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitan
yang disusun oleh penulis. Persamaannya; sama-sama meneliti tentang
sistem pemberlakuan syarat dengan.pembatasan penggunaan melakukan
sesuatu. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang disusun oleh Dwi
Suharniati membahas tentang sistem pemberlakuan syarat berbelanja
dengan. pembatasan- minimal belanja. untuk--memenangkan -undian,

sedangkan penelitian yang disusun oleh.penulis adalah_tentang sistem

" Dwi Suharniati, “Strategi Promosi dengan Undian Berhadiah dalam Perspektif Ekonomi
Islam” (Skripsi —|AIN Metro Lampung, Lampung, 2017).
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pemberlakuan syarat untuk masuk di kafe rustic republic dengan

penggunaan voucer sebagai potongan harga pembelian dan dengan

suatu pembatasan te

an ini

gan Hukum ino*yarl ma

e ubung*den objek yang di bahas. A

hukum jual beli
am_surat al-Baga
tentang Allah gha al beli dan mengharamkan riba.

Allah menetapkan

REREET

18 |bnu Masud, Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i Buku 2: Muamalat, Munakahat,
Jinayat, Cet. 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), h. 22.

yang bermanfaat bagi hamba-hamba-
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melarangnya. Karena kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya

lebih besar dari kasih seorang ibu kepada anaknya.*® Teori

a)| De atausadar

18 Imadu ad-din Abi al-Fidal Ismail 1bn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, h. 545.

20 Qomarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h.55.
21 Nasrun Haroen, Figh, Cet. 1, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 115.
22 |bid. 23.
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c) Islam,

d) Pembelib

~ K berubah katanya,
» WOLxTO

idak dikaitkan dengan sesuatu

ul secara sempur

dikaitkan denga
3) Syarat benda atau hara

a) Suci,

2 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 84.
24 1bid, 85.
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d) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain,

e) Jelas dan di i oleh kedua orang yang melakukan

’ R”k”"ATUL

tan yang dibenarkan

pada barang atau objet

persyaratan Kriteria tertentu pada barang

UNUGIRI

% |bid.
% Rivai Veithzal, Ekonomi Syariah, Konsep Praktek dan Penguatan Kelembagaannya,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 89.
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Hukum a: / perika syaratan dalam jual beli adalah
maka<diperbofehkan bagi ‘kedua pihaksuntuk-menamba
atan-dari awa

Maidah '*at*len
a%Da akad-akad ini meliputi setiap ak*ang dib

..ﬂ\. angxm ‘ untuk meme

Ekonomi %E) A Utnwendekatan

atan kualitatif adalah pendekatan dalam sebuahpe
an tatap muka

dengan beberapa pi erkait o

dengan pengumpul telur puyuh di Desa Tajug Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo” (Skripsi--
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2019), h. 46.

2 Joenaedi Efendi, Johanny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Cet.
2, (Depok: Prenada Media Group, 2018), h. 2.
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teknik pengumpulan dengan trianggulasi (penggabungan).®® Berikut

beberapa metode penelitiar

1. Jenis penelitian

angan dilaksana

I*ntuk lebih
'Hkndala

tudi ‘ap

n._ada

observasi maupun wawancara, yang meliputi wawancara

UNUGIRI

%0 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), h.8.

31 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan, Cet. 5,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), h. 6.
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dengan pemilik kafe rustic republic, pegawai kafe, dan

i kafe tersebut.

langsung-—ata

|rxru§. buku, jurnal
hanlai n*angrelcv

memperhatike !&ena secara
TW “h'ul dan mempert

antar aspek dalam fenon

sebagai syarat masuk kafe rustic

republic Desa bangkepuh Kecamatan Ngadiluwih

UNUGIRI

%2 Ni’matuzahroh, Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam
Psikologi, Cet. 1, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), h. 3.
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b. Wawancara

memberi ' nform

4. Pengolahan%g

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, segi bacaan, makna

URUEGTRT

33 Joko Untoro, Buku Pintar Pelajaran, Cet. 1, (Jakarta: PT Wahyu Media, 2010), h. 8.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 274.
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b. Organizing yaitu, menyusun dan mengurutkan data-data yang

diperoleh ke dala gka susunan yang sudah direncanakan,

kerangka te aikan berdasarkan sistematika

yaitu, meng isa seca

penﬁsur*ata

*erta ukum-hukum  tertentu e ing*diperde

kx Wu nakan teori

antara bab satu dengan bab lai

arkaitan.Masing-masing bab-terbagi subsbab empermudah
e m h kan dijelaskan a : I

Bab | Pendahuluan, bab ini membahas dan memuat latar belakang

dakan satu kesatuan yang utuh dan saling

masalah, definisi operasional, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,

kerangka teori, metode peneliti istematika pembahasan.
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hasil penelitian yang telah dilaksana penelitian.

UNUGIRI



